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RINGKASAN 

 

Dusun Tempursari 2, desa Tempursari, kecamatan Candimulyo 

kabupaten Magelang, memiliki Jumlah penduduk 340 Jiwa yang  terdiri dari 90 

KK. Matapencaharian pokok penduduk dusun tersebut adalah petani. Selain itu, 

setiap rumah tangga memiliki usaha membuat gua jawa. Potensi bahan baku 

tersedia melimpah, potensi pasar terbuka lebar, harga jual berkisar Rp. 14.000-

Rp. 16.000. Permasalahan yang terjadi standar produksi dan standar produk gula 

jawa tidak sama, demikian juga kualitasnya. Kapasitas produksi kecil sedangkan 

kebutuhan besar. Harga dikendalikan tengkulak karena belum memiliki 

kelompok Usaha Bersama (KUB). Metode yang digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan ini adalah : Perencanaan, Pelaksanaan dan Pelaporan. Hasil yang 

akan dicapai dalam kegiatan PPMT ini desain cetakan yang ergonomis, desain 

kemasan dan terbentuknya KUB. Luaran kegiatan ini berupa publikasi di media 

massa, video kegiatan di youtube, medsos serta di Jurnal Nasional. 

 

Kata Kunci : desain cetakan, packaging, ergonomis, 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1  Analisis Situasi 

 

Dusun Tempursari 2, desa Tempursari, kecamatan Candimulyo 

kabupaten Magelang, memiliki Jumlah penduduk 340 Jiwa yang  terdiri dari 

90 KK. Mata pencaharian pokok penduduk tempursari 2 adalah petani. Dusun 

ini memiliki  industri rumah tangga berupa produksi gula jawa. Jumlah perajin 

20 orang dengan kapasitas produksi rata 5 Kg/orang  perhari, sehingga dalam 

sehari terdapat rata-rata 100 kg hasil produksi. Bahan baku tersedia secara 

melimpah, yaitu pohon kelapa berjumlah +- 60 batang. Kebutuhan akan pasar 

cukup terbuka sedangkan kapasitas produksinya terbatas. Perajin gula jawa 

rata-rata memiliki pangsa pasar sendiri, sehingga sering terjadi ada yang 

kekurangan produk tetapi ada juga yang surplus produk yang mengakibatkan 

kelebihan stok. Harga jual Rp 14.000 – Rp. 16.000 tergantung kualitas. 

Kendala dalam proses produksi diantaranya kualitas gula yang tidak merata, 

ukuran produk tidak seragam, kapasitas produksi tidak sama dan hanya 

dikerjakan secara musiman. Produksi makanan tradisional kebanyakan belum 

memenuhi beberapa standar yang berlaku seperti Good Manufacturing 

Practice dan Sanitation  Standard Operating Procedure, akibatnya produk 

yang dihasilkan masih belum seragam dan kontinuitasnya belum baik. 

Standar-standar ini perlu untuk diikuti dalam rangka menghasilkan produk 

yang bermutu dan aman (Pratama, Rostini, & Kurniawati, 2018). Produk gula 

jawa ini belum memiliki kemasan. Selama ini kemasan yang digunakan adalah 

kantong plastik, sehingga memberikan kesan produk tersebut kurang baik. 

Pengemasan (packaging) merupakan proses yang berkaitan dengan 

perancangan dan pembuatan wadah (container) atau pembungkus (wrapper) 

untuk suatu produk (Syamsudin, Wajdi, M Farid, Praswati, 2007).   Selain itu 

belum ada Kelompok Usaha Bersama (KUB) yang membuat standar 
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produknya, dan belum ada teknik pemasaran yang baik, sehingga harga 

dikendalikan oleh pedagang.  

 

 1.2 Luaran Kegiatan 

Luaran kegiatan PPMT terdiri dari luaran wajib dan luaran tambahan  seperti 

yang terlihat pada Tabel 1.1  berikut : 

Tabel 1.1 Luaran PPMT 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

1. Laporan Akhir Selesai 

2. Artikel ilmiah yang dipublikasikan di 

jurnal nasional ber ISSN 

Submitted 

3. Publikasi kegiatan di media massa cetak 

atau online,  

Published 

4. Video kegiatan yang  dipublikasi di media 

sosial 

Online di IG, Youtube 

5. Produk berupa alat cetak gula jawa. Tercipta alat cetak gula 

yang ergonomins 

6. Desain Kemasan  Terciptanya desaian 
kemasan gula jawa. 

6. KUB Gula Jawa Terbentuk KUB Gula 

Jawa 

 

1.3.  Manfaat Kegiatan 

Manfaat dari kegiatan ini adalah : 

a. Potensi sosial dan ekonomi.  

Potensi yang ditimbulkan dari kegiatan ini adalah : meningkatnya 

kapasitas produksi, keseragaman produk dan harga yang optimal sehingga 

meningkatkan taraf perekonomian warga dusun Tempursari 2. 

b. Nilai tambah dari sisi IPTEKS 

Dari sisi IPTEKS, tercipta proses produksi yang ergonomis, tercipta alat 

cetak gula jawa standard dan packaging yang inovatif. 

c. Dampak manfaat 
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Kegiatan ini akan bermanfaat bagi masyarakat dengan terbentuknya KUB 

perajin gula jawa akan meningkatkan daya saing produk karena proses 

produksi dan hasil produksi di standardkan oleh KUB. 

d. Nilai tambah bagi UMMagelang 

Kegiatan ini sebagai media promosi bagi Universitas Muhammadiyah 

Magelang, untuk mengenalkan kepada masyarakat. 
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BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 

 

2.1 Gambaran Umum Dusun Tempursari 2 

Dusun Tempursari 2 Kecamatan Candimulyo kabupaten Magelang, 

memiliki Jumlah penduduk 340 Jiwa yang  terdiri dari 90 KK. Rata-rata 

pekerjannya adalah petani. Potensi yang ada pada dusun ini adalah pertanian, 

peternakan, perkebunan dll. (Anonim, 2019) 

 

2.2. Profil Perajin Gula Jawa 

Berikut ini adalah profil dari perajin gula jawa di Dusun Tempursari 2. 

Seperti terlihat pada tabel 2.1 berikut : 

 

Tabel 2.1. Profil Perajin Gula Jawa 

  

Jumlah Perajin : 20 Orang / Setiap KK 

Status Kepemilikan Usaha : Milik sendiri/perorangan 

KUB : Belum ada, produksi berjalan sendiri-

sendiri, tidak ada standar mutu dan 

standar produk. 

Bahan Baku :  

Suplai : Pohon kelapa banyak terdapat diwilayah 

ini. (Setiap KK memiliki +-  3 batang 

yang disadap dan 2-3 yang dipanen 

kelapanya. 

Produksi  :  

Peralatan : Konvesional 

Kapasitas : 5 Kg/Orang, tergantung musim 

Produk :  

Jenis : Gula  kelapa dalam cetakan 

Kualitas : Tergantung Musim, tergantung perajin, 

kalau musim kemarau kualitas bagus 

Manajemen   

Produksi  Terus-menerus, tidak terencana 

Pembukuan  Tidak ada 

Pola Manajemen  Tergantung pemilik 
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Pemasaran   

Pasar  Lokal Candimulyo, warung-warung dan 

pasar. (Setiap perajin memiliki pelanggan 

sendiri-sendiri) 

Teknik Pemasaran : Tidak Ada 

Harga : Rp. 14.000 – Rp. 16.000 per Kg 

tergantung kualitas. 

Packaging : Tidak Ada (Hanya menggunakan kantong 

plastik) 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

1.1. Lokasi Kegiatan 

Lokasi  kegiatan Dusun Tempursari 2, Desa Tempursari Kecamatan 

Candi Mulyo Kabupaten Magelang. Masyarakat sasaran adalah kelompok 

masyarakat produktif yang memiliki usaha gula jawa yang terdapat pada dusun 

ini. 

 

1.2. Metode Kegiatan 

PPMT untuk  Optimasi Produksi Gula Jawa dengan Ergonomic 

Packaging di Dusun Tempursari 2 dengan metode  penyelesaian, berupa : 

a. Sosialisasi 

Sosialisasi pembentukan KUB. Semua perajin gula jawa diajak untuk 

membentuk KUB. Harapan terbentuknya KUB ini, ada keseragaman produk 

baik ukuran, kualitas dan harga jual per kilogramnya  sama. 

b. Pembuatan cetakan gula jawa yang memiliki ukuran standar untuk KUB. (1 

cetakan menghasilkan gula jawa ± 250 Gr) 

c. Pelatihan 

1. Pelatihan  desain kemasan 

2. Pelatihan desain grafis label 

3. Pelatihan pemasaran online dengan  memanfaatkan medsos 

d. Pendampingan pelaksanaan program-program kegiatan. 
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1.3. Tahap Pelaksanaan  Kegiatan 

Tahapan pelaksanaan kegiatan  terdiri dari tiga kegiatan utama, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan sebagaimana terlihat pada gambar 3.1 

berikut : 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Tahap pelaksanaan Kegiatan 

 

 FGD dengan Mitra, 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1. Hasil 

Hasil kegiatan ini berupa  kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 

a. FGD dengan Mitra, berupa sosialisasiprogram PPMT. 

Kegiatan pertama PPMT ini adalah sosialisasi dan perkenalan Program 

kepada masyarakat. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 31 Januari 2020 

dengan dihadiri sebagian perangkat desa dan masyarakat di Dusun 

Tempursari 2. Tempat kegiatan di balai desa Tempursari sebagaimana  

terlihat pada gambar 4.1 berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Sosialisasi Kegiatan PPMT 

 

b. Pembuatan Cetakan Gula Jawa yang Ergonomis 

 

 Kegiatan selanjutnya adalah melakukan perkenalan cetakan yang akan 

digunakan untuk pembuatan gula. Kegiatan ini dilakukan untuk mengganti 

cetakan yang sudah ada yang berasal dari tempuruang kelapa yang 

ukurannya tidak sama, sehingga hasil cetakan ada yang besar dan ada yang 

kecil. Cetakan baru, diharapkan ukuran gula yang dibuat menjadi seragam. 

Kegiatan ini dihadiri oleh sebagian ibu – ibu pelaku produksi gula jawa 

dan perngkat desa yang mendampingi. Kegiatan ini dilakukan pada 
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tanggal 12 Maret 2020. Gambar 4.2 berikut adalah sosialisasi cetakan gula 

jawa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Perkenalan Cetakan Gula Jawa 

Proses pembuatan cetakan adalah sebagai berikut : Langkah pertama 

adalah  merancang cetakan dengan ukuran dimensi panjang 43 cm lebar 

2,30  cm, tinggi 9 cm, diameter lubang 8cm  gambar rancangan tersebut 

terlihat pada gambar 4.3 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Rancangan Cetakan Gula jawa 
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Setelah dirancang baru dilakukan pemilihan bahan untuk cetakan. Bahan yang 

digunakan adalah kayu Nangka sesuai ukuran gambar. Setelah itu dilakukan 

pembubutan sehingga menghasilkan cetakan seperti gambar 4.4. berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Cetakan Gula Jawa 

Agus Hayat Hidayat dalam penelitiannya menyatakan : Perancangan atau desain 

cetakan ini menggunakan konsep ergonomi partisipatori. Dengan konsep 

partisipasi ini diharapkan dapat digali berbagai permasalahan dan solusi yang 

diinginkan oleh pengguna dalam merancangan alat bantu kerja. Pada akhirnya 

dengan pendekatan partisipasi ergonomi ini akan dapat menciptakan kondisi dan 

lingkungan kerja yang sehat, aman, nyaman, dan efisien sehingga meningkatkan 

produktifitas kerja karyawan.(Hasan Hidayat & Purnomo, 2014) 

 

 

c. Pelatihan Desain Kemasan 

Kegiatan selanjutnya adalah mengadakan pelatihan pembuatan kemasan 

yang berupa kerajang yang berbahan dasar bambu. Kegiatan ini dilakukan 

pada tanggal 13 Maret 2020 yang dihadiri oleh sebagian ibu – ibu pelaku 

produksi pembuatan gula jawa dengan didampingi oleh perangkat desa 
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dengan mendatangkan seorang ahli pembuat keranjang dari bambu. 

Kegiatan pelatihan ini terlihat  pada gambar 4.5 berikut : 

 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.5 Pelatihan Pembuatan Keranjang Kemasan dari Bambu 

 

d. Pelatihan Desain Label 

Kegiatan yang selanjutanya pengenalan label yang akan digunakan dalam 

kemasan gula jawa yang menarik sebagai oleh – oleh khas dari daerah 

tersebut. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 16 Maret 2020 yang dihadiri 

Dosen Pembimbing PPMT dan sebagian pelaku produksi gula jawa yang 

didampingi oleh perangkat desa. Foto dokumentasi dapat dilihat pada 

gambar 4.6 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Pengenalan Label Kemasan Gula Jawa 
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Label kemasan dibuat nuansa coklat gula jawa, dengan gambar gula jawa 

dan daun kelapa.  Pada label ini juga terdapat alamat produsennya dan 

nomor kontak WhatsApp. Gambar label kemasan seperti terlihat pada 

gambar 4.7 berikut : 

 

 

 

 

  
 
 
 
 
 

Gambar 4.7 Label kemasan gula jawa Tempursari 
 

e. Pelatihan pemasaran online menggunakan media sosial 

Pelatihan pemasaran online menggunakan media sosial dilaksanakan untuk 

memberikan pengetahuan tentang penggunaan  dan pengelolaan media 

sosial yang digunakan sebagai media pemasaran. Kegiatan ini  

dilaksanakan dilaksakan di Balai desa Tempursari. Foto dokumentasi 

dapat dilihat pada gambar 4.8 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Pelatihan Pemasaran Online Dusun Tempursari 
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f. Pembentukan KUB Gula Jawa 

Kegiatan pembentukan KUB Gula Jawa bertujuan untuk membentuk 

organisasi perajin gula jawa. Berikut dari hasil pembentukan KUB Gula 

Jawa di Dusun Tempursari 2 yang sebagian adalah pelaku produksi gula 

jawa dengan didampingi ketua kelompok merupakan perangkat dusun 

Tempursari 2. Foto dokumentasi dapat dilihat pada gambar 4.9 berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 KUB Gula Jawa Dusun Tempursari 

 

Nama  KUB : Tempursari Oke 

Jumlah Anggota : 10 Perajin 

Ketua Kelompok : Kusnanto 

 

4.2 Luaran PPMT 

Luaran kegiatan PPMT terdiri dari luaran wajib dan luaran tambahan 

seperti yang terlihat pada Tabel 1.1 berikut  : 
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Tabel 1.1 Luaran PPMT 

 

No 
Jenis Luaran 

Indikator Capaian 

Luaran Hasil yang dicapai 
1. Laporan Akhir Selesai Selesai 

2. Artikel ilmiah yang 

dipublikasikan di jurnal 

nasional ber ISSN 

Submitted Submitted di jurnal 

Pengabdian Masyarakat 

GERVASI, IKIP PGRI 

Pontianak. 
https://journal.ikippgriptk.ac.id
/index.php/gervasi/author 

3. Publikasi kegiatan di 

media massa cetak atau 

online,  

Published Published di suara 

muhammadiyah tanggal 4 

Juli 20 online : 
https://www.suaramuhamm
adiyah.id/2020/07/04/inovas
i-mahasiswa-ft-um-
magelang-ciptakan-cetakan-
gula-jawa-ergonomis/  

4. Video kegiatan yang  

dipublikasi di media sosial 

Online di IG, Youtube https://www.youtube.com/
watch?v=3Xzssp3JVuA&feat
ure=youtu.be 

5. Produk berupa alat cetak 

gula jawa. 

Tercipta alat cetak 

gula 

yang ergonomins 

Tercipta alat cetak gula 

yang ergonomins 

6. Desain Kemasan Terciptanya desaian 

kemasan gula jawa. 

Terciptanya desaian 

kemasan gula jawa yang 

berasal dari keranjang dan 

ber label. 

7. KUB Gula Jawa Terbentuk KUB Gula 

Jawa 

Terbentu KUB Gula Jawa 

Tempursari OK 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.10 Submit luaran jurnal Gervasi IKIP PGRI Pontianak 

https://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/gervasi/author
https://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/gervasi/author
https://www.suaramuhammadiyah.id/2020/07/04/inovasi-mahasiswa-ft-um-magelang-ciptakan-cetakan-gula-jawa-ergonomis/
https://www.suaramuhammadiyah.id/2020/07/04/inovasi-mahasiswa-ft-um-magelang-ciptakan-cetakan-gula-jawa-ergonomis/
https://www.suaramuhammadiyah.id/2020/07/04/inovasi-mahasiswa-ft-um-magelang-ciptakan-cetakan-gula-jawa-ergonomis/
https://www.suaramuhammadiyah.id/2020/07/04/inovasi-mahasiswa-ft-um-magelang-ciptakan-cetakan-gula-jawa-ergonomis/
https://www.suaramuhammadiyah.id/2020/07/04/inovasi-mahasiswa-ft-um-magelang-ciptakan-cetakan-gula-jawa-ergonomis/
https://www.youtube.com/watch?v=3Xzssp3JVuA&feature=youtu.be
https://www.youtube.com/watch?v=3Xzssp3JVuA&feature=youtu.be
https://www.youtube.com/watch?v=3Xzssp3JVuA&feature=youtu.be
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BAB 5. PENUTUP 

 

Berdasarkan kegiatan PPMT yang sudah dilaksanakan diperoleh hasil 

sebagai berikut :  

a. Tercipta cetakan gula jawa yang  ergonomis dan menghasilkan bentuk gula 

yang seragam. 

b. Terbentuk Kelompok Usaha Bersama perajing gula jawa dengan nama 

Tempursari OK yang beranggotakan 10 perajin. 

c. Terbentuk kemasan yang berasal dari anyaman bambu dengan label yang 

berisi identitas KUB. 

Kegiatan pendampingan belum terlaksana karena terkendala wabah 

Covid 19, sehingga kegiatan yang mengumpulkan orang banyak menjadi tertunda.  
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